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Abstrak : Kerinci merupakan daerah yang terbentuk dari aktifitas penunjaman lempeng indo-australia
dengan lempeng Eurasia sehingga menghasilkan zona magmatic arc dan tatanan tektonik yang kompleks.
Hubungan struktur geologi satu terhadap lainnya selain mengontrol sebaran batuan di permukaan juga
menjadikan daerah ini cukup kompleks secara tektonik. Terbentuknya sejumlah struktur sesar yang cukup
rapat serta di ikuti oleh aktifitas magmatik sepanjang jalur sesar tersebut sehingga menghasilkan jajaran
gunung api. Struktur sesar yang terbentuk merupakan bagian dari segmen-segmen sesar Sumatra, salah
satunya di pengaruhi oleh segmen sesar Siulak yang berarah Barat Laut-Tenggara. Dengan adanya
pengaruh aktivitas vulkanik dan tektonik di daerah penlitian, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manifestasi panas bumi serta struktur yang mempengaruhinya. penelitian ini menggunakan
metode interpretasi data aster dem untuk menganalisa kelurusan struktur geologi yang akan di overlay
dengan geologi regional untuk mengetahui posisi gunung api yang merupakan sumber dari manifestasi
tersebut. Pengambilan data lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di dua titik pengamatan
daerah Semurup yang dilakukan pengamatan dimensi manifestasi panasbumi, pengamatan dan deskripsi
batuan di daerah manifestasi panasbumi, pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer
dan pengukuran Ph menggunakan Ph meter. Dengan adanya interpretasi kelurusan struktur geologi
dengan menggunakan data aster dem dan pengamatan langsung di daerah penelitian sehingga akan
mengetahui sumber manifestasi panas bumi serta struktur geologi yang mempengaruhi keterdapatannya.

Kata kunci: Kerinci, Sesar Siulak, Manifestasi.

Abstract. Kerinci is an area formed by the activity of the Indo — Australian Plate subduction with the
Eurasian plate to a zone of tectonic magmatic arc and complex arrangement. Geological structure related
to one another in addition to controling the distribution of rocks on the surface also make this region is
tectonically complex enough. The formation of some fault structure which is quite dense and followed
by magmatic activity along the fault lines resulting in a range of vulcanoes. Fault structure that formed a
part of sumatra fault segments, on of which is influenced by siulak trending fault segment Northwest —
Southeast. With the influence of volcanic and tectonic activity in the study area. So this study aims to
determine the geothermal manifestations and structures that effect it. This study uses data interpretation
of Aster DEM for straightness analysis geological structures will be overlaid with the regional geology
to determine the position of a volcano that is the source of this manifestation. The Collection of field data
is done by direct observations in the two observation points. Semurup the observation area dimension of
the geothermal manifestation, observation and descriptions of rock in the area of geothermal
manifestation, temperature measurement is done by using a thermometer and measurement of PH using
the Ph meter. With the interpretation of straightness geological structures and direct observation in the
study area that will see the source of geothermal manifestation as well as the geological structures that
effect.
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PENDAHULUAN

Pulau Sumatera memiliki tatanan tektonik yang unik, disebelah barat Pulau Sumatera
membentang zona subduksi yang sejajar dengan garis pantai Sumatera. Sementara di darat
membentang sesar Sumatera yang membelah Pulau Sumatera menjadi dua dari teluk Andaman di
ujung utara sampai teluk Semangko di ujung selatan yang sejajar dengan kelurusan zona subduksi.
Sesar Sumatra yang membelah Pulau Sumatera sangat tersegmentasi. Segmen-segmen sesar
sepanjang 1900 kilometer tersebut merupakan upaya mengikuti tekanan miring antara lempeng
Eurasia dan India-Australia dengan arah tumbukan 10°N-7°S. Sedikitnya terdapat 19 segmen
dengan panjang masing-masing segmen berkisar 60-200 kilometer, Natawidjaja (2017),
Simandjuntak dan Barber (1996), Hamilton (1979).

Kerinci merupakan daerah yang terbentuk dari aktifitas penunjaman lempeng indo-
australia dengan lempeng Eurasia sehingga menghasilkan zona busur magmatik dan tatanan
tektonik yang kompleks. Hubungan struktur geologi satu terhadap lainnya selain mengontrol
sebaran batuan di permukaan juga menjadikan daerah ini cukup kompleks secara tektonik, Barber
dan Crow (2009). Terbentuknya sejumlah struktur sesar yang cukup rapat serta di ikuti oleh
aktifitas magmatik sepanjang jalur sesar tersebut sehingga menghasilkan jajaran gunung api.
Struktur sesar yang terbentuk merupakan bagian dari segmen-segmen sesar Sumatra, salah
satunya di pengaruhi oleh segmen sesar Siulak yang berarah Barat Laut-Tenggara, Natawidjaja
(2017) dan Barber dkk (2005). Aktivitas vulkanik dan tektonik di daerah penelitian, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manifestasi panas bumi serta struktur yang
mempengaruhinya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode interpretasi data aster dem untuk menganalisa
kelurusan struktur geologi yang akan di overlay dengan geologi regional untuk mengetahui posisi
gunung api yang merupakan sumber dari manifestasi tersebut. Pengambilan data lapangan dilakukan
dengan pengamatan langsung di dua titik pengamatan daerah Semurup yang dilakukan pengamatan
dimensi manifestasi panasbumi, pengamatan dan deskripsi batuan di daerah manifestasi panasbumi,
pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer dan pengukuran Ph menggunakan
Ph meter. Dengan adanya interpretasi kelurusan struktur geologi dengan menggunakan data aster
dem dan pengamatan langsung di daerah penelitian sehingga akan mengetahui sumber manifestasi
panas bumi serta struktur geologi yang mempengaruhi keterdapatannya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data lapangan di lapangan di lakukan dengan pengamatan lagsung di dua titik
pengamatan daerah Semurup, Kerinci, Jambi. Berdasarkan hasil data lapangan kolam satu memiliki
suhu permukaan 90°C dengan Ph 7 dan kolam dua memiliki suhu permukaan 80°C dengan Ph 7
yang diukur dengan menggunakan termometer dan Ph meter, jarak antara kolam satu dengan kolam
dua berkisar 100 m. Dengan suhu permukaan yang berkisar 80°C-90°C pada daerah penelitian maka
termasuk kedalam suhu tinggi sebagai penciri mata air panas dari daerah vulkanik yang
kemungkinan air panas tersebut berasal dari batuan reservoir yang belum tercampur dengan batuan
samping yang kaya akan unsur klorida yang dicirikan dengan endapan silika sinter. Pada kolam dua
dengan suhu permukaan 80°C maka di interpretasikan sebagai batas akhir dari titik didih air panas.
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Gambar 1. Lintasan keterdapatan manifestasi Air Panas Semurup.

101°20'0"E 101°30'0°E o PETA GEOLOGI
T 5 DAERAH MANIFESTASI PANAS BUMI
sk ve. % SN ¥ SEMURUP DAN SEKITARNYA, KERINCI, JAMBI
NS e S N
0 & 10
—km
KORELASI STRATIGRAF!
@ U Endapan " i "
vt ve K9 mur [ Endapan Sstan :ﬁrrv'nn Batuan Vulkanik| Batuan Intrusi | Tektonik
3
s 5 5| N o [ow
§ 2
2 an
2z ats
N = b}
_PATARTIGA VC. §E Tk L[ I
Torrp|
&
o 53
2 g o ™
=3 s
N & g8
&
a\ § [
\
T 7N
\ 5
TALANG VC. 50} % £
. o | LEGENDA
Q o
® ) S| A GunungApiAkiif Distribusi Produk Gunung Lumut
& \\\' Sistem Sesar Sumatra B Granit Seblat
PolaPengalcan B Granodiorit S Penuh
Mata Ar Panas ] i PETA INDEKS
FORMASI BATUAN 8l Basal S
L BT VC I Awvial B Geant Q
Danau [fomp] Batuan Vulkanik Oligo-Miosen AN
@] Batuan Volkank Andest-Basal | To | Bandan
101°20'0"E 101°30'0°E Gyu | Batuan Vulkanik Tak Terpisahkan [FK8E] Batugamping Siulak
N
a1V | Batuan Vulkank Rio-Andest BB Siulak A
QTp | Pengasih [ Poneta o 7210w

Gambar 2. Peta geologi daerah manifestasi panas bumi Semurup dan sekitarnya, Kerinci, Jambi

Berdasarkan peta geologi daerah manifestasi (Gambar 2) manifestasi panas bumi tersusun
oleh breksi gunung api dan konglomerat pada Formasi Bandan yang merupakan produk Gunung Api
Lumut. Keberadaan manifestasi air panas di daerah penelitian, diperkirakan terjadi karena adanya
perambatan panas dari bawah permukaan atau karena adanya pengaruh struktur melalui rekahan-
rekahan yang memungkinkan fluida mengalir ke permukaan. Sumber fluida ini diinterpretasikan
dari sumber panas vulkanik. Rekahan tersebut akibat dari gaya ekstensional segmen Sesar Siulak
yang berarah baratlaut- tenggara berasosiasi dengan Gunung Api Lumut yang berada di bagian utara
manifestasi air panas (Gambar 4).
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Gambar 4. Pemodelan sesar Siulak dengan keberadaan manifestasi air panas

Segmen sesar Siulak merupakan bagian dari sesar Sumatera, segmen ini berarah baratlaut-
tenggara pergerakan dengan arah gaya kompresi timur laut-barat daya dan gaya ekstensional
baratlaut-tenggara. Gaya ekstensional inilah yang membentuk rekahan, dimana rekahan tersebut di
di perkirakan merupakan pengontrol dari naiknya manifestasi air panas ke permukaan yang
merupakan asosiasi dari Gunung Api Lumut (Gambar 4).

Gabr 5. Syatan petrograf endapan sinter silika.

Sil-Cly

Berdasarkan sayatan petrografi (Gambar 5) endapan sinter silikan tersusun oleh Amorphus
silika (Am-Sil) yang terbentuk dari pendinginan fluida hirdrothermal yang keluar melalui celah
bersamaan dengan manifestasinya, lempung silika (Sil-Cly) mineral yang dihasilkan sebagai respon
fluida hidrothermal pada umumnya berada pada zona kuarsa, kaolinit-smektit (KIn-Smc), kuarsa

(Q2).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian keberadaan manifestasi panas bumi di kecamatan Air Hangat
Timur, Kabupaten Kerinci yang berada di bawah kaki Gunung Api Lumut serta dipengaruhi oleh
Sesar Siulak yang menghasilkan gaya ekstensional yang membentuk rekahan sehingga
menyebabkan air panas muncul kepermukaan, maka dapat diketahui bahwa sesar siulak sebagai
pemicu manifestasi panas bumi di daerah telitian, sehingga dapat diinterprestasikan bahwa
manifestasi tersebut bersifat vulkanotektonik antara Gunung Api Lumut dan Sesar Siulak yang
berarah Barat Laut-Tenggara dengan arah gaya ekstensional berarah Timur Laut-Barat Daya.
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